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A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an Hadis adalah salah satu dari cabang rpatajaran PAI di
Madrasah Ibtidaiyah yang menekankan pada kemampuambaca dan
menulis al-qur'an dan hadis dengan benar, sert@dmterhadap surat-surat
pendek dalam al-qur'an, pengenalan arti atau maltara sederhana dari
surat-surat pendek tersebut dan hadis-hadis teraihtpk terpuji untuk
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui ke@han dan
pembiasaanSalah satu ruang lingkup mata pelajaran Al Qur'adisi adalah
Pengetahuan dasar membaca dan menulis al-qur'gnbgrar sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid. Oleh karena itu mata pelajafdrQur'an Hadis sangat
penting, guna penanaman dini pada anak tentangptatanembaca al-qur'an
dengan baik dan benar.

Berdasarkan paparan di atas, maka pelajaran AbQutadis merupakan
pelajaran penting yang harus menarik, menyenangkkm tidak
membosankan. Untuk menciptakan pembelajaran yangnamke
menyenangkan, dan tidak membosankan perlu adamgifkas dari guru
dalam penggunaan media pembelajaran yang bervaGasu juga harus
mengembangkan ketrampilan mengajar agar dapat rkgrenhatian siswa
sehingga hasil belajar memuaskan. Penggunaan mptodbelajaran yang
tepat juga sangat penting guna menarik perhatiarsidava.

Kenyataan yang ada di Ml Al-Mujahidin Gumalar Adiwa Tegal
tampaknya bukanlah demikian, Mata pelajaran Al Quiradis bukanlah
mata pelajaran yang menyenangkan melainkan menkersarkurang
menarik dan cenderung siswa gaduh dalam mengilatiial ini dapat
dilihat dari prestasi belajar siswa kelas IV mp&dajaran Al Quran Hadis

materi pokok menerapkan ilmu tajwid hukum bacaaghain bighuanh,
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idgham bilaghunah, dan iglab pada semester getam t2010 yang tidak
sesuai dengan KKM yang ditentukan. Dengan ratasdda ulangan harian
yaitu 63 dan ketuntasan belajar hanya 45%.

Data nilai tahun pelajaran 2009/2010

o Jumlah siswa yang Tuntas /
Nilai o Prosentase |
mendapatkan nilai Tidak Tuntas
50 4 20% Tidak Tuntas
60 7 35% Tidak Tuntas
70 9 45% Tuntas
Jumlah 20

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kelemahaandabelajar Al
Qur'an Hadis tersebut lebih disebabkan oleh fagtou terutama di kelas IV
MI Al-Mujahidin Gumalar Adiwerna Tegal, yaitu gurkurang mampu
mengembangkan ketrampilan mengajar yang dapat rkguenhatian siswa
dan merangsang siswa untuk belajar. Dengan katgp&anbelajaran mereka
lakukan masih bersifat konvensional, yaitu hanybakas pada penyampaian
serangkaian materi.

Pada hal dalam Al-Qurarada beberapa ayat yang terkait secara
langsung tentang dorongan untuk memilih metoderadepat dalam proses
pembelajaran, diantaranya dalam sémtNahlayat 125:
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengammlik dan pelajaran

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yand.b&esungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang sigpag tersesat dari



jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orangstg yang mendapat
petunjuk (QS. An-Nahl ayat: 125)
Salah satu penentu dalam proses pembelajaran adetinie. Metode

pengajaran adalah suatu cara untuk menyajikan gesabelajaran sehingga
pencapaian hasil belajar dapat optimal. Tanpa metabatu pesan

pembelajaran tidak akan dapat berproses secartf efilm kegiatan belajar

mengajar ke arah yang dicapai. Menurut Gagne, deladak merupakan

sesuatu yang terjadi secara alamiah, akan tetayyahakan terjadi dengan
adanya kondisi-kondisi tertentu yaitu kesiapan pastdik dan sesuatu yang
telah dipelajari serta situasi belajar yang sesaraaja diatur oleh pendidik
dengan tujuan memperlancar proses befatrategi pengajaran yang tidak
tepat akan menjadi penghalang kelancaran jalanrogeg belajar mengajar.
Oleh karena itu, metode yang ditetapkan seorang lgaru mendapat suatu
hasil yang optimal, jika mampu dipergunakan untudnoapai tujuan yang

ditetapkan.

Kemampuan guru dalam penerapan metode belum see&ksamal dapat
diserap dalam kegiatan pembelajaran mata pelafdr@ur'an Hadis di kelas
IV Ml Al-Mujahidin Gumalar Adiwerna Tegal. hal inberimbas pada
persoalan tentang pemaksimalan belajar siswa alér aktif dalam kegiatan
belajar mengajar.

Tampaknya perlu adanya perubahan paradigma dalamelaad proses
belajar mengajar dan interaksi guru dan siswa,upadanya pembelajaran
aktif pada proses pembelajaran Al Qur'an Hadisetta& IV MI Al-Mujahidin
Gumalar Adiwerna Tegal. Pembelajaran aktif merupakasatuan sumber
kumpulan strategi-strategi pembelajaran yang kohemsif. Pembelajaran
aktif meliputi berbagai cara untuk membuat pesdithk aktif sejak awal
melalui aktivitas-aktivitas yang membangun kerjdokgok dan dalam
waktu singkat membuat mereka berfikir tentang niatpelajaran.
Pembelajaran aktif merupakan langkah cepat meng&aanmendukung dan
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secara pribadi menarik hati, sehingga peserta diddk hanya terpaku di
tempat duduk, bergerak leluasa dan berfikir kemasv{ng about and thinking
aloud).*

Dilihat dari tuntutan dan harapan masyarakat, &elgaipembelajaran Al
Quran Hadis di madrasah menggunakan pendekataly Yyemar-benar
diarahkan pada peningkatan kemampuan membaca AarQanak didik.
Menurut teori behaviorisme, manusia sangat dipergaoleh kejadian-
kejadian di dalam lingkungannya yang memberikargplaman-pengalaman
tertentu kepadanya. Proses belajar dapat terjadjasiebaik apabila peserta
didik ikut berpartisipasi secara aktiv di dalamng&rta materi pelajaran
dikembangkan di dalam unit-unit dan diatur berdemarurutan yang logis
sehingga pesrta didik mudah mempelajarihydaka dari itu metodeard
sort (menyortir kartu) sangat tepat untuk pelaksanaambpéjaran Al
Quran Hadis materi pokok menerapkan kaidah-kaidial tajwid hukum
bacaan idgham bighunah, idgham bilaghunah, dah @jlenadrasah.

Dalam dunia pendidikan yang semakin demokratis réepada zaman
sekarang ini,penggunaan metaded sort(menyortir kartu)mendapat perhatian
besar karena memiliki arti penting dalam merangspegerta didik untuk
berpikir dan mengungkapkan pendapatnya secara lmbasnandiri. Dengan
metode pembelajaran ini sedikitnya siswa menjadbihle aktif dalam
pembelajaran, dan proses belajar mengajar berjalaar sesuai dengan apa
yang diharapkan.

Dari latar belakang di atas, penulis ingin melakuganelitian mengenai
upaya peningkatan hasil belajar Al Quran Hadis matekok menerapkan
kaidah-kaidah ilmu tajwid hukum bacaan idgham bglhy idgham
bilaghunah, dan iglab melalui meto@ard Sort(menyortir kartu) bagi siswa

Kelas IV Ml Al-Mujahidin Gumalar Adiwerna Tegal.
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B. Penegasan Istilah
Untuk memberi gambaran yang jelas dan agar tidajadie salah
pengertian diatas, maka berikut ini akan penuligagean beberapa istilah
yang terdapat dalam judul diatas sebagai berikut :
1. Upaya meningkatkan Hasil Belajar
Upaya adalah wusaha, ikhtiar (untuk mencapai suataksuod
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar,°dMgningkatkan yaitu
suatu proses, cara, perbuatan meningkatkan (ukaebmtan dsbj.Hasil
belajar adalah sesuatu yang diadakan, dibuat,ikijaddan sebagainya
oleh usaha belajar.
2. Al Qur'an Hadis
Al Quran Hadis adalah salah satu nama mata palaj&Al yang
menekankan pada kemampuan membaca dan menulis’ah@an hadis
dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surdelpealalam al-Qur’an,
pengenalan arti dan makna secara sederhana datsswat pendek
tersebut dan hadis-hadis tentang akhlak terpujuluniiamalkan dalam
kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pasabif.
3. limu Tajwid
lImu Tajwid menurut lughat (etimologi) adalah metaaegkan atau
membaca dengan baik. Sedang menurut istilah (tefagr) adalah ilmu
yang dengannya kita dapat mengetahui bagaimana margucapkan
huruf-huruf al-Qur’an, baik tebal tipisnya (tafkhishan targignya), panjang
pendeknya (mad dan goshornya), sifat-sifatnyaa sema membaca huruf-
huruf tertentu bila bertemu dengan huruf hijaiyainfya dengan baik.
4. Hukum Bacaan Idgham Bighunnah, Idgham Bilaghundah,lglab

®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Beses@ Indonesia, Edisi.ll,
(jakarta:Balai Pustaka, 1995), him. 1109.
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a. ldgham Bighunnah adalah hukum bacaan nun ngdtidan tanwin
apabila bertemu dengan huruf hidup dari salahtsatuf ya (s) nun ()
mim () wawu (5) sekira jadi satu, sehingga seperti huruf yang
bertasydid. Sedang ghunnahnya itu berarti memasukkeuf yang
hidup disertai dengunt.

b. Idgham Bilaghunnah adalah hukum bacaan nun rgatatau tanwin
apabila bertemu dengan huruf hidup dari salahlsatuf lam () dan ra
(L) dan sekira jadi satu sehingga seperti huruf bgdid. Bilaghunnah
yaitu memasukkan huruf tersebut dengan tidak bexdegt*

c. Iglab, menurut bahasa (etimologi) ialah memimdahkasuatu dari
keadaannya, sedangkan menurut istilah (terminologiflalah
menjadikan huruf pada tempatnya huruf yang lairerths dengan
dengungan (ghunnafl) Yang dimaksud Iglab disini adalah hukum nun
mati (&) apabila bertemu dengan huruf kg cara membacanya yaitu
memindahkan makhraj nug)(pada ujung lidah pada makhraj migh (
yang berada diantara dua bibir kemudian disertagae dengung.

5. MetodeCard Sort(menyortir kartu)

a. Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk mahkaoh
pelaksanaan kegiatan guna mencapai apa yang fedatuéan'®

b. Card Sort adalah salah satu metode pembelajaramgadecara
menyortir kartu yang bertujuan mengaktifkan setrapvidu sekaligus
kelompok dalam belaj&t

Dari paparan di atas dapat diambil makna bahwa ngkatkan hasil
belajar dapat diartikan sebagai upaya untuk meaitkgk perubahan positif
bagi siswa dalam proses pembelajaran, sehinggaisdengan apa yang

diharapkan.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalghng akan
penulis angkat adalah :

1. Bagaimana penerapan metdcierd Sortdalam mata pelajaran Al Qur'an
Hadis materi pokok memahami kaidah-kaidah ilmu igjmukum bacaan
idgham bighunah, idgham bilaghunah, dan Iglab dakdVv Ml Al-
Mujahidin Gumalar Adiwerna Tegal?

2. Apakah penggunaan meto@ard Sortdapat meningkatkan hasil belajar
mata pelajaran Al Quran Hadis materi pokok memaHhaaidah-kaidah
ilmu tajwid hukum bacaan idgham bighunah, idghatagbiunah, dan
Iglab di kelas IV MI Al-Mujahidin Gumalar Adiwernaegal?

D. Manfaat Penelitian
Dengan diadakan hasil penelitian ini diharapkan dapat beberapa
manfaat .
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku
1. Secara teori
Dapat memberikan masukan dan informasi secara testodecard
sort (menyortir kartu) pada pembelajaran Al Quran Kadi
2. Secara praktis
a. Bagi sekolah
Sebagai bahan dan masukan serta informasi baglabekialam
mengembangkan peserta didiknya terutama dalam hakep
pembelajaran agama islam, khususnya peningkataitifieea dan
prestasi belajar.
b. Bagi peserta didik
Diharapkan para peserta didik dapat terjadi pertagk hasil

belajar pada pembelajaran Al Qur'an Hadis.



c. Bagi peneliti
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan barusklas
proses pembelajaran dengan metoded sort (menyortir kartu) pada
pembelajaran Al Qur'an Hadis.



